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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses perancangan dan 

pengembangan bahan ajar dengan pendekatan Realistic Mathematics Education pada 

matakuliah Metode Statistika, dan (2) menghasilkan bahan ajar metode Statistika 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education yang valid dan praktis. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang mengimplementasikan 

tahapan model pengembangan analisis (analysis), perancangan (design), 

pengembangan (develop), implementasi (implement), dan evaluasi (evaluate). Subyek 

uji coba pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 tahun ajaran 2016/2017. 

Berdasarkan penilaian para validator terhadap aspek format , bahasa, dan isi RPS yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori valid dengan nilai 4,3 dan dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. Sedangkan hasil analisis respons mahasiswa menunjukkan 

sebagian besar mahasiswa memberikan respons positif terhadap setiap aspek yang 

direspons dan rata-rata persentase mahasiswa yang memberikan respons positif adalah 

79,54%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa respons mahasiswa tehadap perangkat 

dan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan RME termasuk positif. 

Kata Kunci: produk valid, produk praktis, ADDIE 

 

Abstract 

This study aims to (1) describe the design and development process of a realistic 

mathematics education-based learning material for teaching undergraduate students 

in statistical methods and (2) to produce a valid and practical learning materials. 

Subjects of the study were the freshman of Mathematics Education Program students 

in Universitas Muhammadiyah Jember. This was a developmental research which 

used analyze, design, development, implement, and evaluation model. The instrument 

of this study was a validation sheet given to curriculum and content expert as well as 

a fellow lecturer who taught statistical methods as well as questionnaire given to 

students. The researcher constructed those sheet to reveal the validity of the product 

and questionnaire to determine the practical use of the product. The finding showed 

that the product developed was valid as much as 4,3 with revision in some parts. While 

the students’ response depicted their positive respons toward the product showing 

79,54%. 

Keywords: valid product, practical product, ADDIE 

 

 

PENDAHULUAN 

Melaksanakan pengajaran merupakan salah satu tugas dosen dalam 

pemenuhan Tri Dharma Perguruan Tinggi selain melaksanakan pengabdian dan 

penelitian. Pelaksanaan pengajaran di Program Studi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Muhammadiyah Jember didasarkan pada kurikulum KKNI yang telah 

disusun oleh tim kurikulum Program Studi. Peneliti sebagai dosen di Program Studi 

Pendidikan Matematika mengampu mata kuliah Metode Statistika yang merupakan 

salah satu mata kuliah wajib yang diajarkan pada mahasiswa semester 2. Mata 

kuliah ini diperuntukkan bagi mahasiswa untuk menguasai konsep dan memiliki 

keterampilan dalam pengambilan data, penyajian data, dan penginterprertasiannya.  
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Berdasarkan data yang peneliti himpun dengan cara wawancara terbuka 

terhadap mahasiswa yang telah menempuh matakuliah metode statistika 

sebelumnya, didapatkan data bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Beberapa menyatakan bahwa mereka kesulitan dalam 

memahami buku acuan yang digunakan. Beberapa mahasiswapun menyatakan 

bahwa mereka memerlukan kesatuan materi-materi dan tugas-tugas yang tersusun 

rapi dan terurut sesuai dengan yang dipaparkan dalam kontrak kuliah. Hal tersebut 

dikarenakan, materi yang sebagian besar disajikan dalam bentuk power point atau 

tugas harian tidak terkumpul dalam satu kesatuan. Selain itu, dinyatakan bahwa 

pembelajaran metode statistika monoton hanya tentang penghitungan dan tak jarang 

merekapun tidak memahani makna dibalik “angka” yang mereka hitung atau 

sajikan. 

Informasi awal tentang pengajaran mata kuliah Metode Statistika juga 

dilakukan pada beberapa dosen pengampu mata kuliah Metode Statistika. 

Berdasarkan hasil wawacara terbuka didapatkan informasi bahwa dosen perlu 

merancang pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Selain itu, dosen juga 

memerlukan bahan pengajaran yang terintegrasi dan terkoordinisi antara masing-

masing dosen pengampu mata kuliah Metode Statistika di setiap tahun ajaran. 

Bahan tersebut seperti sajian konsep/materi, contoh-contoh soal latihan, kuis, dan 

soal tes dari tahun ke tahun. Untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan baik dari 

mahasiswa maupun dosen, perlu dikembangkan bahan ajar mata kuliah Metode 

Statisika yang menyenangkan, bermakna, dan terintegrasi untuk melaksanakan 

program pembelajaran yang selaras dengan capaian lulusan Program Studi. 

Untuk menjawab kebutuhan tentang pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna, diperlukan satu pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

mahasiswa untuk “memaknai” aktivitas statistis yang mahasiswa lakukan. Ahli 

menyimpulkan bahwa respon positif terhadap perkuliahan statistika dasar terjadi 

karena adanya suatu pembelajaran aktif yang melibatkan mahasiswa untuk berpikir 

kritis berdasar pada konsep statistika [1,2]. Mahasiswa perlu mengalami matematika 

termasuk statistika sebagai suatu aktivitas yang dilakukan sendiri. Hal tersebut 

mungkin dapat tercapai melalui pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) yang mendasari kegiatan pembelajaran dari kehidupan sehari-hari [3]. 

Mahasiswa tidak hanya berpangku tangan menerima konsep dari pendidik tetapi 

mahasiswa melakukan suatu kegiatan yang berupa penemuan kembali konsep dari 

kegiatan yang siswa lakukan sendiri [4]. Oleh karena itu, terkait dengan kebutuhan 

dan pengalamn mahasiswa terkait statistika dengan kehidupan sehari-hari, RME 

menjadi salah satu pertimbangan sebagai pendekatan dalam pembelajaran mata 

kuliah Metode Statistika agar siswa dapat memaknai setiap kegiatan statistis.  

Dalam hal kebutuhan bahan ajar, seorangg ahli mengemukakan bahwa 

bahan ajar merupakan sekumpulan bahan yang dapat membantu proses 

pembelajaran [5]. Jika dikaji secara praktis, bahan yang mendukung proses 

pembelajaran diantaranya rencana pembelajaran selama satu semester/analisis 

instruksional, materi ajar, dan lembar kerja mahasiswa/tugas yang telah disusun 

sesuai capaian lulusan yang diinginkan. Sedangkan ahli lain menawarkan satu cara 

untuk mengembangkan bahan ajar yaitu mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber seperti penelitian yang ditulis sendiri, buku teks, jurnal ilmiah, artikel 

ilmiah, dan informarsi dari internet tanpa mengubah isi pada informasi tersebut [6]. 
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Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, tujuan penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan proses perancangan dan pengembangan bahan ajar dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education pada matakuliah Metode Statistika (2) 

menghasilkan bahan ajar metode Statistika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education yang valid dan praktis .  
 

METODE 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development; R & D). Menurut Sugiyono (2008:407) “R & D adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut”. Oleh karena itu, R & D dipilih untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian ini dalam menghasilkan bahan ajar yang 

dapat diterapkan di kelas secara efektif.  Pada penelitian ini, peneliti 

mengembangkan bahan ajar yang terdiri dari RPS, hand out yang berisi materi 

perkuliahan yang disiapkan saat proses pembelajaran, dan tugas-tugas mahasiswa. 

Subjek uji coba penelitian ini terdiri atas mahasiswa semester genap tahun 

2016/2017 sebagai pengguna dan pakar uji ahli sebagai validator. Uji coba pakar 

melibatkan pakar pendidikan matematika termasuk statistika dan teknologi 

pendidikan. Sedangkan praktisi yang dilibatkan adalah dosen mata kuliah Metode 

Statistika. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian in, yaitu berupa lembar validasi 

bahan ajar dan angket respon mahasiswa. Lembar validasi merupakan intrumen 

yang diberikan kepada validator (ahli materi, media) pada tahap pengembangan 

untuk menguji kelayakan produk. Angket diberikan kepada mahasiswa dan dosen 

yang berisi pertanyaan tentang produk yang dihasilkan. Kuesioner ini diberikan 

pada akhir uji coba produk untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk yang 

dikembangkan. Teknik analisa data berupa teknik analisis deskriptif dan kuantitatif. 

Analisis deskripsis diperlukan karena data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berupa hasil jawaban angket dari para responden serta komentar, saran, kritik, dan 

masukan dari para pakar uji ahli. Sedangkan teknik analisis kuantitatif diperlukan 

untuk mengolah data kuantitaif yang didapatkan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Fase Investigasi Awal 

1.1. Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan dalam pengembangan perangkat penjaran 

mengacu pada kurikulum Perdosenan Tinggi berbasis Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia yang telah dilaksananakan di Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Jember sejak tahun akademik 2015/2016. Dalam 

kurikulum ini dipaparkan capaian pembelajaran lulusan yang telah diditetapkan 

Prodi, yaitu (1) menjelaskan pengertian-pengertian dasar dalam statistika dengan 

memanfaatkan sumber belajar baik mandiri maupun dalam kelompok belajar  dan 

(2) mampu mengaplikasikan konsep dasar statistika deskriptif untuk mengolah data 

secara tepat dengan memanfaatkan.  

Berdasarakan tuntutan kurikulum yang telah ditetapkan, maka mahasiswa 

diharapkan dapat menguasai konsep dan keterampilan dalam mengaplikasikan 

konsep dasar statistika deskriptif dalam mengolah data. Selain itu, secara implisit 
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kurikulum juga mengharapkan mahasiswa dapat mengolah data statistic baik secara 

manual maupun dengan memanfaatkan teknologi yang telah berkembang. Oleh 

karena itu, untuk memenuhi tuntutan kurikulum tersebut, salah satu alternatif 

pembelajaran matematika yang ditawarkan adalah pembelajaran dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran 

matakuliah Metode Statistika. 

 

1.2. Analisis Mahaasiswa 

Analisis mahasiswa bertujuan untuk menelaah karakter mahasiswa semester 

dua Prodi Pendidikan Matematika tahun akademik 2016/2017. Analisis mahasiswa 

yang dilakukan meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif, dan 

karakteristik pembelajaran dalam kelas. Dari hasil analisi diperoleh temuan sebagai 

berikut. 

Latar belakang pengetahuan dan karakteristik pembelajaran mahasiswa. 

Mahasiswa sudah pernah mendapatkan pengetahuan tentang statistika 

deskriptif pada tingakt sekolah menengah. Namun, mahasiswa hanya menghafalkan 

rumus tanpa memaknai arti bilangan yang didapat. Oleh karena itu, permasalahan-

permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran (penelitian ini) berbentuk masalah 

kontekstual dan bentuk kegiatan pembelajaran kahir adalah penyimpulan hasil 

pengolahan data statistik melalui pendekatan RME. Dengan kegiatan ini, 

mahasiswa diharapkan mampu membangun pengetahuanya sendiri tentang 

kesimpulan olahan data statistik deskriptif. 

 

1.3. Analisis Materi 

Proses selanjutnya yang dilakukan pada tahap analisis adalah 

mengidentifikasi isi pembelajaran. Pengembang mengidentifikasi konten 

pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran matakuliah yang telah ditetapkan. 

Hasil identifikasi isi pembelajaran yaitu: pengantar statistik, distribusi frekuensi 

dan fgrafik, dan deskripsi data. 

 

 

2. Hasil Pengembangan 

Desain awal dalam proses pengembang bahan ajar ini adalah penyajian 

bahan ajarat pembelajaran yang akan dikembangkan untuk matakuliah Mateode 

Statistika pada materi pengertian statistika, data dan jenisnya, dan ukuran 

pemusatan data kuadrat yang meliputi silabus dan satuan acara perkuliahan (RPS). 

Selanjutnya, dirancang pula instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian meliputi 

lembar validasi perangkat, instrumen kepraktisan perangkat (angket respons 

mahasiswa). 

Secara garis besar hasil dari fase desain ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

2.1. Desain Bahan ajar 

a. Silabus 
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Silabus yang disusun dan dikembangkan untuk pembelajaran sleama satu 

semester. Silabus ini disusun berdasar capaian pembelajaran matakulian Prodi yang 

telah ditetapkan sehingga isi/materi, penentuan indikator, dan waktu juga 

disesuaikan dengan kurikulum yang telah ditetapkan Prodi. 

b. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

RPS yang dikembangkan sebanyak satu buah untuk empat kali pertemuan. 

Alokasi waktu yang digunakan adalah empat kali pertemuan (3 sks/pertemuan). 

RPS dirancang dengan memperhatikan fase – fase pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME). 

c. Hand-out 

Hand-out disusun berdasarkan struktur hand-out, kemudian dilengkapi 

dengan indikator pembelajaran. Sleanjutnya materi pembelajaran yang diawali 

dengan penggunaan permasalahan riil atau kontekstual untuk mengajak mahasiswa 

menemukan relevansi permasalahan sekitar dengan konsep yang akan dipelajari. 

Setelah itu, ada satu aktivias yang berjudul “explore by yourself” dimana 

mahasiswa akan mengidentifikasi, mengeksplorasi pengetahun mereka sendiri 

sebagai bentuk kontribusi mahasiswa di dalam pembelajaran. Adapun kegiatan 

dilengkapi dengan aktivitas “discuss with your pair” diman mahasiswa akan 

berdiskusi dengan teman sejawat mereka tentang konsep yang mereka pelajari 

sebagi bentuk kolaborasi mahasiswa.   

 

Gambar 1 Desain Hand-out 

d. Lembar Kerja Mahasiswa 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang dikembangkan adalah tugas-tugas 

yang diperuntukkan kepada mahasisa baik berbentuk tugas mandiri maupun tugas 

kelompok sebagai tindakan akhir dalam pembelajaran untuk memantapkan 

pengetahuan mahasiswa tentang konsep dan untuk mengukur kompetensi 

mahasiswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
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Gambar 2 Desain Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) 

 

2.2. Desain Instrumen Penelitian 

a. Lembar Validasi Perangkat 

Lembar validasi bahan ajar meliputi lembar validasi RPS diadaptasi dari 

Murdiana (2013) dan Imanah (2013) dengan modifikasi sesuai dengan tujuan 

penelitian. Lembar validasi tersebut direvisi berdasarkan hasil saran validator.  

b. Angket Respons Mahasiswa 

Angket respons mahasiswa diadaptasi dari Murdiana (2013) dan Imanah (2013) 

dengan merevisi butir-butir pernyataan yang disesuiakan dengan pendekatan RME 

Angket respons siswa terdiri dari 12 butir pernyataan yang memuat 6 butir 

pernyataan favorable dan 6 pernyataan unfavorable. Terdapat dua pilihan jawaban 

untuk setiap pernyataan, yaitu Ya dan Tidak. 

3. Hasil Fase Implementasi 

Hasil dari fase ini adalah bahan ajar dengan pendekatan RME pada matakuliah 

metode Statistika selama empat pertemuan, yaitu silabus dan RPS. Bahan ajar hasil 

dari fase ini disebut dengan prototipe 1. Selain itu, juga dirancang instrumen-

intrumen yang dibutuhkan dalam kegiatan yaitu, lembar validasi, lembar 

pengamatan pengelolaan pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, 

dan angket respons mahasiswa. Prototipe 1 diperbaiki dan siap diuji cobakan. 

4. Hasil Evaluasi Formatif dan Revisi 

Hasil dari fase, yaitu hasil validasi bahan ajar dan hasil uji coba bahan ajar. 

Hasil analisis terhadap validasi yang dilakukan oleh validator digunakan untuk 

mengetahui dapat dipakai atau tidaknya bahan ajar atau untuk mengetahui kategori 

kevalidan dan merevisi bahan ajar yang akan digunakan dalam uji coba. Sedangkan 

hasil analisis terhadap data uji coba berupa data tentang kepraktisan bahan ajar ini 

akan digunakan untuk merevisi bahan ajar yang telah digunakan dalam uji coba 

sampai menghasilkan bahan ajar yang baik, yang disebut dengan perangkat final/ 

prototipe final yang siap untuk diimplementasikan. Hasil pengembangan yang 

diperoleh, evalusi, dan revisi yang dilakukan sebagai berikut. 
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Hasil Validasi Bahan ajar 

Bahan ajar yang dikembangkan yaitu silabus dan RPS divalidasi oleh 3 

orang validator. Hasil validasi oleh ketiga validator dan revisi yang dilakukan 

terhadap ketiga bahan ajar tersebut adaah sebagai berikut. 

Penilaian RPS meliputi 3 aspek, yaitu format, isi, dan bahasa. Berikut hasil 

validari tiga validator dan hasil analisisnya. Diketahui bahwa untuk rata – rata total 

validasi RPS adalah 4,3.  
Tabel 1 Hasil Validasi Bahan Ajar 

Aspek yang Dinilai      

1 2 3 Rata-

rata 

Rata-

rata 

per 

aspek 

Format      

1. Kesesuaian sistematika penulisan  4 4 5 4,33 4,33 

Isi      

1. Kesesuain identitas mata kuliah 5 4 5 4,67 

4,42 

2. Kesesuain capaian pembelajaran mata 

kuliah (CPMK) yang dibebankan pada 

mata kuliah 

5 4 5 4,67 

3. Ketepatan penjabaran Sub CPMK untuk 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan 

5 5 5 5 

4. Kesesuaian indikator dengan pencapaian 

sub CPMK dan jenjang KKNI 

4 4 4 4 

5. Keterkaitan materi yang menunjang 

pencapaian sub CPMK dalam mata kuliah 

4 4 5 4,33 

6. Kesesuain penentuan metode/model 

pembelajaran dengan sub 

CPMK/kemampuan akhir yang 

diharapkan 

4 4 4 4 

7. Ketepatan kriteria dan bentuk penilaian 

yang disesuaikan dengan sub CPMK 

(bentuk berupa Lembar penilaian hasil 

belajar) 

4 5 5 4,67 

8. Kesesuaian bobot penilaian yang 

didasarkan pada indikator yang telah 

ditetapkan 

3 5 5 4,33 

9. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 5 5 4,67 

10. Penentuan sumber belajar yang 

disesuaikan dengan materi 

4 5 4 4,33 

11. Ketepatan aktifitas mahasiswa untuk 

menunjang tercapainya sub CPMK 

(berupa RTM dan LKM) 

 

4 4 4 4 

Bahasa      

1. Kesesuaian penggunaan bahsa dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

4 4 4 4 

4,16 
2. Kesederhanaan penggunaan kalimat 

sehingga kalimat tidak mengandung 

pengertian ganda 

4 4 5 4,33 

Rata-rata Total 4,3 
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Berdasarkan dan kriteria kevalidan RPS yang telah ditetapkan, RPS yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid. Selanjutnya, mengacu pada 

hasil validasi dan saran validator, dilakukan evaluasi dan revisi. Beberapa revisi 

RPS yang dilakukan sesuia dengan saran para validator dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 
Tabel 2 Revisi RPS 

Bagian yang Direvisi Sebelum Sesudah 

Jenis tugas Tugas kelompok untuk 

menentukan data dan bukan data 

Tugas mandiri 

Penggunaan masalah 

real sebagai masalah 

awal 

Penggunaan excel atau SPSS Tanpa menggunakan SPSS atau 

Excel terlebih dahulu 

Ilustrasi Ilustrasi tidak terlihat jelas Perbaikan resolusi gambar dan 

ukuran gambar yang diperbesar 

 

5. Hasil Uji Coba Bahan ajar 

Hasil uji coba ini digunakan untuk melihat kepraktisan bahan ajar yang 

dikembangkan. Sesuia dengan rancangan penelitian, uji coba dilaksanakan 4 kali 

pertemuan yaitu subyek uji coba pada kelas kecil sebanyak 3 kali pertemuan untuk 

3 materi ajar dan satu kali pertemuan pada kelas besar. Uji coba pada kelas besar 

hanya dilakukan satu kali karena adanya keterbatasan waktu penelitian. Adapun 

data yang dikumpulkan dalam pelaksanaan uji coba, yaitu data respons mahasiswa 

pada subyek kecil sebagai bahan pertimbangan perbaikan produk sebelum 

digunakan pada kelas besar. Data utama untuk mengukur kepraktisan bahan ajar 

adalah data respon mahasiswa pada subyek besar. Selain itu, semua data tersebut 

juga digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi prototipe 1.  

Hasil pemberian angket kepada mahasiswa pada akhir kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang respons 

mahasiswa terhadap perangkat dan kegiatan pembelajaran didapatkan bahwa rata-

rata persentase mahasiswa yang memberi respons positif adalah 79,54%. 

Berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan dapat dikatakan respons mahasiswa 

terhadap pembelajaran positif. 
\ 

Tabel 3 Respon Mahasiswa 

Pernyataan 
Jenis 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban Persentase 

Respons 

Positif (%) 
Ya Tidak 

Saya ingin belajar mengunakan hand-out 

seperti ini lagi 
Favorable 27 5 84,37 

Saya tidak dapat memahami dengan jelas 

bahasa yang digunakan dalam hand-out 
Unfavorable 3 29 90,62 

Saya bisa belajar persamaan kuadrat lebih 

baik tanpa hand-out seperti ini 
Unfavorable 7 25 78,12 

Penampilan (tulisan, ilustrasi/gambar, dan 

tata letak gambar) yang terdapat dalam 

hand-out tidak menarik bagi saya 

Unfavorable 8 24 75 

Saya tidak berminat untuk mengikuti 

perkuliahan metode statistika seperti ini 

lagi 

Unfavorable 8 24 75 

Saya menjadi lebih antusias dan aktif 

dengan cara pembelajaran seperti ini 
Favorable 29 3 90,62 
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Pernyataan 
Jenis 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban Persentase 

Respons 

Positif (%) 
Ya Tidak 

Saya lebih sulit memahami materi 

dengan cara pembelajaran seperti ini 
Unfavorable 9 23 71,87 

Saya lebih paham hubungan antar 

beberapa konsep dalam materi statistika 

dasar/statistika deskruptif jika saya 

mempelajarinya dengan mengunakan 

pendekatan realistik 

Favorable 6 26 81,25 

Saya lebih termotivasi/ antusias belajar 

materi statistika dasar/statistika deskriptif 

ketika saya mengethui penggunaannya 

dalam situasi nyata/kontekstual 

Favorable 23 9 71,87 

Dengan mengunakan pendekatan realistik 

saya lebih sulit membayangkan 

bagaimana konsep persamaan kuadrat 

terbentuk 

Unfavorable 8 24 75 

Dengan mengunakan pendekatan realistik 

pembelajaran statistika dasar/statistika 

deskriptif menjadi lebih bermakna 

Favorable 26 6 81,25 

Rata – rata total 79,54 

 

Kriteria bahan ajar dengan pendekatan RME yang baik adalah bahan ajar 

yang dikembangkan berdasarkan prosedur pengembangan bahan ajar dan  

memenuhi kategori, valid, praktis. Kevalidn bahan ajar dilihat dari hasil penilaian 

validator. Kepraktisan bahan ajar dilihat dari hasil pengamatan kemampuan dosen 

mengelola pembelajaran dan pengamatan aktifitas siswa serta hasil respons siswa 

dan tes hasil belajar. Pencapaian kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4 Pencapaian Kriteria Bahan ajar 

No Kategori Keterangan 

1 Validasi Ahli Sangat valid 

2 Respons Mahasiswa Positif 

 

Berdasarkan data tersebut, bahan ajar yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid, praktis sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar dengan 

pendekatan RME pada matakuliah Metode Statistika adalah baik. 
 

KESIMPULAN 

Bahan ajar yang disusun berdasarkan pendekatan RME pada matakuliah 

Metode Statistika selama empat pertemuan yang meliputi RPS dan hand out yang 

dilengkapi dengan lembar kerja mahasiswa telah divalidasi oleh tiga validator. 

Berdasarkan penilaian para validator terhadap aspek format , bahasa, dan isi RPS 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dan dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Selanjutnya, bahan ajar yang telah divalidasi dan dinyatakan valid 

oleh para validator diujicobakan kepada mahasiswa untuk mengetahui baik 

tidaknya perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan. Pelaksanaan uji coba 

perangkat pembelajaran dilakukan pada mahasiswa semester 2.  

Berdasarkan hasil analisis respons mahasiswa, sebagian besar mahasiswa 

memberikan respons positif terhadap setiap aspek yang direspons dan rata-rata 
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persentase mahasiswa yang memberikan respons positif adalah 79,54 %. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa respons mahasiswa tehadap perangkat dan kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan RME termasuk positif.  

Adapun dalam penelitian ini, RPS yang dikembangakan dalam penelitian 

ini didesain untuk menilai tiga ranah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai 

dengan tuntutan kurikilum KKNI. Namun dalam penelitian ini, peneliti belum 

maksimal dalam menggunakan penilaian ranah psikomotor dalam hal penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar 

yang dapat memaksimalkan ranah psikomotor mahasiswa. 
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